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ABSTRACT

Edible offal is the rest of the carcass that is still fit for consumption, such as heart, liver,
gizzard and intestines. Some people consume edible offal, this is one way to enjoy parts of the
body of the squid which is relatively cheap compared to the meat, so that edible offal is in great
demand and consumed by the public. The purpose of this study was to determine the weight of
edible offal that is good and suitable for consumption and the best level of feeding water
hyacinth for male duck. The study was conducted experimentally using a completely
randomized design (CRD). A total of 80 male mutton were placed in 20 cage plots, so that each
cage plot consisted of 4 birds. The types of treatment used were PO (100% rice bran) as control,
P1 (75% rice bran + 25% water hyacinth), P2 (50% rice bran + 50% water hyacinth), P3 (25%
rice bran + 75% water hyacinth). The variables observed were the weight of the heart, liver,
gizzard, intestine for the length of the digestive organs, namely the crop, proventriculus,
duodenum, jejulum, ilium, large intestine and cloaca. The research data were analyzed using
analysis of variance and if it showed a significant difference, it was continued using Duncan's
double spaced test. The results of the research with the addition of water hyacinth the resulting
data showed a significant difference in the length of the digestive organs, while the weight of
edible offfal did not show any difference. The length of the digestive organs showed a significant
difference in the treatment, namely P3 (25% rice bran 75% water hyacinth). This research can
be concluded that the use of water hyacinth 75% is good for the length of the digestive organs.
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PENDAHULUAN

Entog (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis ternak unggas domestik yang
mempunyai peranan cukup besar, Keunggulan entok yang dikenal adalah sebagai penghasil daging,
telur, dan penghasil bulu serta sebagai mesin penetas alami yang sangat baik (Lase dan Lestari, 2020).

Keunggulan dari ternak entog adalah dagingnya yang tebal dan gurih, keunggulan lainnya
dari entog tidak menimbulkan gaduh, lebih tahan terhadap penyakit, dapat hidup didaerah

kering maupun basah, mempunyai sifat mengeram dan melindungi anaknya dengan baik.
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Potensi entog yang besar ini, produktivitas belum dicapai secara optimal karena
pemeliharannya masih tradisional.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah gulma dan dianggap sebagai tanaman
pengganggu. Eceng gondok dapat tumbuh dan berkembang biak dengan cepat sehingga
diperlukan upanya menanganinya agar tidak mengganggu dan merusak lingkungan perairan.
Pemanfaatan eceng gondok dalam sekala besar dapat menjadi salah satu pengendalian
pertumbuhan eceng gondok yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pemberian pakan
eceng gondok mempengaruhi organ pencernaan dan komponen edible offal entog.

Edible offal adalah semua bagian yang dapat dimakan dari organ yang berasal dari ternak
yang dipotong selain karkas dan lemak yang tidak membahayakan bagi kesehatan. Organ yang
termasuk edible offal pada unggas antara lain:, seperti ampela, jantung, usus dan hati. (Andika
et al., 2015). Sebagian masyarakat mengkonsumsi bagian edible offal ini sala satu solusi cara
untuk menikmati bagian dari tubuh entog yang relatif murah dibandingkan dengan dagingnya,
sehingga edible offal banyak diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat. Berdasarkan kondisi
tersebut menarik untuk dilakukan penelitian mengenai “Ukuran-ukuran Organ Pencernaan dan
Edible Offal Entog Jantan (Cairina moschata) Yang Diberi Ransum Mengandung Eceng
Gondok (Eichornia crassipes)”.

MATERI DAN METODE
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah entog jantan 80 ekor. Bahan pakan
penyusun ransum antara lain dedak padi, dan eceng gondok. Peralatan yang digunakan untuk
penelitian ini adalah: brooder, kandang, tempat pakan dan minum, timbangan, ember, pita ukur,
pisau, sarung tangan, baskom plastik dan alat tulis.

Metode

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan adalah sebagai berikut :

PO = 100% Dedak Padi

P1 = 75% Dedak Padi + 25% Eceng Gondok

P2 = 50% Dedak Padi + 50% Eceng Gondok

P3 = 25% Dedak Padi + 75% Eceng Gondok
Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dari penelitian ini adalah Berat Edible Offal (Gram) dan Panjang
Organ Pencernaan (Cm)
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 4 April sampai dengan 26 Juni 2022, berlokasi
di Blok Sawo RT 05 RW 02 Desa Tonjong Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka
Provinsi Jawa Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang organ pencernaan entog jantan terhadap pemberian pakan yang diberi ransum
mengandung eceng gondok, terhadap panjang organ pencernaan. Untuk secara terperinci

panjang organ pencernaan entog jantan sebagai berikut:

Table 4.1 Ukuran organ pencernaan entog (cm)

. Perlakuan
Variabel FO P ) p3
Tembolok 7.6+1.918 10.0+1.342 10.6+2.442 9.8+2.332
Propentrikulus 5.8+0.202 5.6+0.402 5.4+0.242 5.0+0.312
Duodenum 36.8+6.422 40.6+4.73% 31.8+6.20? 53.2+7.18°
Jejunum 61.4+2.332 68.0+10.612 59.0+14.232 78.2+10.222
lleum 46.2+8.80? 64.8+11.0° 57.4+2.15°¢ 73.2+8.98¢
Usus besar 8.4+0.502 11.0+1.04° 12.0+0.54bc 14.0+£0.70¢
Kloaka 1.5+0.382 1.5+0.382 1.6+0.102 4.0+2.75%

Ket : PO = 100 dedak padi, P1= 75% dedak padi + 25% eceng gondok, P2= 50% dedak padi + 50% eceng gondok,
dan P3= 25 dedak padi + 75% eceng gondok, data disajikan dalam nilai rata-ratatSEM, superscript pada
basis sama tembolok, propentrikulus, duodenum, jejunum, ilium, usus besar dan kloaka. Menunjukan
duodenum, ilium dan usus besar berpengaruh nyata(P>0,05).

Tembolok (Cm)

Pemberian imbangan ransum Dedak padi dan Eceng gondok terdapat pada Tabel 4.1.
Tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap panjang tembolok. Menurut (Erina et al., 2019),
tembolok adalah tempat penyimpanan makan sementara yang akan ditampung, sehingga tidak
memberi pengaruh nyata terhadap panjangnya.

Proventrikulus (Cm)

Panjang proventrikulus dapat dilihat pada Tabel 4.1. Panjang proventrikulus yang diberi
pakan dedak padi dan eceng gondok tidak berpengaruh nyata (P>0.05). Hasil data ditunjukkan
panjangnya sama saja dikarenakan umur entog yang relatif muda lama pemeliharaan yaitu 70
hari sehingga panjang proventrikulusnya sama. Menurut (Mistiani, 2020), panjang
proventrikulus tergantung dari segi pemberian pakan dan umur ternak serta cara
pemeliharaannya sehingga mempengaruhi panjangnya.

Duodenum (Cm)
Panjang duodenum dapat dilihat pada Tabel 4.1. Panjang duodenum yang diberikan
pakan dedak padi dan eceng gondok menunjukan pengaruh nyata (P<0.05) pada perlakun P3.
Hasil data penelitian, pemberian ransum eceng gondok mempengaruhi proses daya cernanya,
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karena eceng gondok memiliki serat kasar yang cukup besar dipastikan dalam duodenum
memiliki banyak bakteri untuk mencerna makanan dan menyerap energi. Menurut penelitian
Hartono et al., (2016), penggunaan sinbiotik alami adanya meningkatkan vili pada duodenum,
sehingga memiliki daya tampung yang banyak untuk proses pencernaan.

Jejunum (Cm)

Panjang jejunum bisa dilihat pada Tabel 4.1. panjang jejunum yang diberi ransum dedak
padi dan eceng gondok tidak berbeda nyata (P>0.05). Menurut penelitian (Latif 2016), dalam
jejunum menyerap enzim yang berperan menyerap pakan campuran dedak padi dan eceng
gondok, sehingga kecernaan dalam tubuh entog meningkat namun panjang jejunumnya tidak
berbeda. Hal ini diduga karena pola pemeliharaan selama 70 hari, sehingga entog dalam proses
adaptasi secara organ pencernaan.

lleum (Cm)

Panjang ileum yang diberikan ransum P3 berpengaruh nyata (P<0,05), karena memiliki
serat kasar. Dapat dilihat pada Tabel 4.1. Panjang ileum yang diberikan pakan campuran ransum
25% dedak padi dan 75% eceng gondok. memiliki ke unggulan dari perlakuan lain.
Hypostomus & Dan, (2016), menyatakan pengaruh panjangnya ileum dikarenakan dalam ileum
adanya bakteri selulolitik dan juga faktor lingkungan sehingga berkembangnya bakteri tersebut
yang mampu mendukung produksi dan dapat mendegradasi serat kasar menjadi energi, hal ini
adanya suplai energi, sehingga semakin panjang ileum dipastikan daya serap energinya
meningkat.

Usus Besar (Cm)

Panjang usus besar bisa dilihat pada Tabel 4.1. Panjang usus besar yang diberi pakan
campuran dedak padi dan eceng gondok, dengan persentase P0=(8.4%), P1=(11.0%),
P2=(12.0%) dan P3=(14.0%) menunjukan berpengaruh nyata (P<0.05) terutama pada P3 yang
unggul dikarenakan setelah pakan dicerna dan diserap energinya sisa pakan tentunya memiliki
kadar air yang cukup sehingga mudah dicerna oleh usus besar sebelum pada akhirnya
disalurkan ke bagian kloaka. Menurut hasil penelitian, Pertiwi et al., (2017), pemberian air
minum yang cukup dalam menajemen perkandangan yang baik memberikan kelancaran pada
organ pencernaan.

Kloaka (Cm)

Panjang kloaka bisa dilihat pada Tabel 4.1. Panjang kloaka yang diberi ransum dedak
padi dan eceng gondok tidak pengaruh nyata (P>0.05), karena kloaka bagian akhir yaitu
ventilasi pembuangan limbah sisa pakan yang sudah dicerna. (Santi et al., 2017)


https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index

.

47
%

Y Tropical Livestock Science Journal
Volume 1 Nomor 1 Oktober 2022

y
N,

Berat Edible offal entog jantan yang diberi ransum mengandung dedak padi dan eceng
gondok , terhadap berat edible offal secara terperinci sebagai berikut:

Tabel 4.2. Berat edible offal entog hasil penelitian (gram)

Variabel Perlakuan

PO P1 P2 P3
Jantung 3.8+0.202 4.2+0.58? 4.8+0.582 3.6+0.402
Hati 14.0+£3.352 16.0+£2.022 18.4+2.762 13.4+1.962
Ampela 29.6+5.222 31.2+3.332 32.2+2.242 28.4+3.85?
Usus 34.2+0.86° 50.04£3.112 52.2+4.392 54.2+11.92

Ket : PO = 100% dedak padi, P1= 75% dedak padi + 25% eceng gondok, P2= 50% dedak padi
+ 50% eceng gondok, dan P3= 25 dedak padi + 75% eceng gondok, data disajikan dalam
nilai rata-rataxSEM, superscript pada basis sama menunjukan yang tidak berpengaruh
nyata (P>0.05).

Jantung (Gram)

Pengaruh penggunaan ransum dedak padi dan eceng gondok terhadap berat jantung dapat
dilihat pada Tabel 4.2. Hasil data penelitian pemberian dedak padi dan eceng gondok tidak
berbeda nyata (P>0.05) terhadap berat jantung pada. Menurut hasil penelitian Wenno, (2018),
berat jantung tersebut masih dibawah batas normal karena penggunaan pakan alami tidak
bersifat toksik yang dapat menyebabkan kebengkakan pada jantung.

Ampela/ Gizzard (Gram)

Pengaruh berat ampela dapat dilihat pada Tabel 4.2. Hasil analisis statistik menunjukan
pengaruh pakan yang diberi berbasis ransum hijauan eceng gondok tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0.05). Seperti pada hasil penelitian (Wenno, 2018). Menggunakan pakan
alami yaitu biji pepaya tidak berpengaruh nyata dan tidak meningkat secara signifikan
terhadap persentase ampela.

Hati (Gram)

Pengaruh penggunaan pakan berbasis ransum eceng gondok terhadap berat hati dapat
dilihat pada Tabel 4.2. Hasil data penelitian pengaruh ransum dedak padi dan eceng gondok
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05) terhadap berat hati. Seperti pada hasil penelitian
(Dorisandi et al., 2019), pemberian bahan pakan alami yaitu tepung daun senduduk berat hati
ayam kisaran normal tidak terlihatnya kelainan fisik, tentunya sama seperti eceng gondok yang
bersifat alami.

Usus (Gram)

Berat keseluruhan usus pada Tabel 4.2. Pemberian komposisi pakan eceng gondok yang
sesuai bobotnya tidak berbeda nyata (P>0.05). Seperti penelitian (Satimah et al., 2019)
menyatakan bahwa bobot usus relatif sama dikarenakan pembesaran vili pada usus sehingga
berpengaruh terhadap bobotnya tetapi tergantung dengan komposisi pakan yang diberikan.
Sama halnya dengan ransum mengandung eceng gondok yang menimbulkan pembesaran vili.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat disimpulkan. Pemberian ransum mengandung eceng
gondok berpengaruh nyata terhadap panjang Organ Pencernaan yaitu duodenum, ileum dan
usus besar. Dengan perlakuan P3: 25% Dedak Padi + 75% Eceng Gondok baik untuk panjang
Organ Pencernaan.
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